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14 Jan 2019  
Statistics 
IHSG 6,343 +0.52%  
Dow 23,996 -0.02% 
EIDO 26.47 -0.75% 
Nikkei 20,360 +0.97% 
IDR Rp 14,076 -0.12% (↑) 
CPO Mar RM 2,171 MT +0.36%  
Oil Close USD 51.59 -1.90% 
Oil Open USD 52.03 +0.85% 
ICENewcastleCoalFeb $97.85/MT +0.15% 
Gold USD 1,292.05/ Troy ounce +0.20% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
SQMI – Rp 250 – 50,000: 3,125,693 – 15 
Jan (T) 
ALDO – Rp 365 – 1:1 – 06 Feb (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
IMJS – 07 Jan – 15 Jan (F) 
VRNA – 15 Jan – 21 Jan (F) 
SQMI – 22 Jan – 28 Jan (T) 
ALDO – 12 Feb – 19 Feb (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
DIVIDEN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
 
IPO: 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
NUSA – 16 Jan -07 Feb  
TAXI – 16 Jan – 18 Feb 
SWAT – 17 Jan – 08 Feb 
CPIN – 17 Jan – 11 Feb 
BCIC – 18 Jan – 11 Feb 
MTFN – 18 Jan – 12 Feb 
ARTO – 18 Jan – 12 Feb 
DNET – 18 Jan – 12 Feb 
SWAT – 18 Jan – 12 Feb 
BTPS – 22 Jan – 14 Feb 
BTPN – 23 Jan – 15 Feb 
SAPX – 24 Jan – 18 Feb 
PSSI – 28 Jan – 20 Feb 
DNAR – 01 Feb – 26 Feb 
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Wall Street pada perdagangan Jumat pekan lalu berakhir melemah tipis 
dikarenakan para investor wait and see menjelang rilis laporan keuangan. 
Selain itu, menurunnya harga minyak juga membuat saham sektor energi 
di Wall Street tertekan. Meskipun demikian, penurunan di Wall Street 
tertahan Didukung oleh optimisme negosiasi perdagangan China-Amerika 
Serikat (AS) dan harapan melambatnya kenaikan suku bunga the Fed.  Dow 
Jones -0.02%, S&P500 -0.01%, dan Nasdaq -0.21% 
 
Bursa Eropa ditutup bervariatif mengikuti pergerakan saham di Wall 
Street. Selain itu, ketidakpastian Brexit juga masih menjadi sentiment 
negative membayangi indeks di bursa Eropa. Adapun, saham otomotif 
masih menjadi mencatatkan kinerja terburuk. FTSE100 -0.36%, DAX -
0.31%, CAC 40 -0.51%, dan Stoxx 600 +0.09%  
 
Harga minyak mentah dunia ditutup melemah akibat profit taking usai 
sebelumnya sempat reli selama tiga hari berturut-turut yang didukung dari 
rencana pemotongan pasokan minyak mentah oleh OPEC dan Koalisinya 
untuk menahan penurunan harga minyak. 
 
IHSG pada perdagangan Jumat kemarin ditutup menguat terutama 
ditopang menguatnya sektor industry dasar, dan aneka industri. Asing 
mencatatkan net buy sebesar Rp 875 miliar dengan saham TLKM dan BMRI 
menjadi net top buyer, sementara saham BBRI dan SMMA menjadi net top 
seller. Kami memperkirakan IHSG pada hari ini terkonsolidasi dengan 
range pergerakan 6338-6374 dikarenakan profit taking. Saham yang 
diperhatikan adalah TRAM (buy), ELSA (buy), GGRM (SoS), SRIL (SoS), KPAS 
(buy), dan HOKI (SoS) 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Intraco Penta Tbk (INTA) menggeser penjualan produk perseroan dari 
sektor pertambangan batu bara ke sektor lainnya. Pergeseran penjualan 
alat berat ke sektor lain merupkan strategi perseroan untuk menekan 
risiko saat harga batu bara lesu. Dari hasil pergeseran penjualan tersebut, 
perseroan mendistribusikan lebih banyak ke sektor manufaktur, migas, 
dan transportasi. (Bisnis) 
 
PT Hero Supermarket Tbk (HERO) melakukan efisiensi dengan menutup 26 
gerai dan memberhentikan 532 karyawan dikarenakan melesunya bisnis 
makanan. Oleh karena itu perusahaan mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan untuk menjaga keberlangsungan usaha di masa yang akan 
datang. Adapun penutupan sejumlah gerai dilakukan karena perseroan 
mengalami penurunan total penjualan bisnis makanan pada kuartal III-
2018. (Bisnis) 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 15.75    1.25         
LSIP AGRI 19.97    1.11         
SIMP AGRI 68.54    0.42         
SSMS AGRI 23.82    2.65         

32.02    1.36         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 14.59    1.98         
IMAS AUTOMOTIVE 62.01    0.69         
AUTO AUTOMOTIVE 13.43    0.68         
GJTL AUTOMOTIVE (8.09)     0.44         

20.48    0.95         #N/A -           
BBCA BANKS 25.98    4.46         
BBNI BANKS 10.74    1.57         
BBRI BANKS 14.63    2.61         
BBTN BANKS 9.44      1.21         
BDMN BANKS 19.29    1.92         
BJBR BANKS 11.18    1.72         
BJTM BANKS 7.44      1.28         
BMRI BANKS 14.75    2.02         

14.18    2.10         #N/A -           
INTP CEMENT 77.05    2.79         
SMCB CEMENT (16.95)  2.17         
SMGR CEMENT 25.28    2.23         
SMBR CEMENT 308.72  4.92         

98.52    3.03         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 20.37    3.69         
HMSP CIGARETTE 34.66    14.26      

27.51    8.97         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 2.23      0.90         
TOTL CONSTRUCTION 7.80      1.96         
WIKA CONSTRUCTION 14.59    1.08         
WSKT CONSTRUCTION 5.43      1.00         
WTON CONSTRUCTION 9.70      1.24         
ADHI CONSTRUCTION 14.04    1.02         
ACST CONSTRUCTION 9.26      0.75         

9.01      1.14         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 25.56    5.40         
INDF CONSUMER 17.44    1.35         
UNVR CONSUMER 33.17    41.11      

19.10    11.98      #N/A -           
MAPI RITEL 19.65    2.53         
RALS RITEL 16.11    3.02         
ACES RITEL 32.09    7.82         
LPPF RITEL 6.63      7.68         

18.62    5.26         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 10.47    1.90         
ELSA OIL&GAS 8.93      0.81         
PGAS OIL&GAS 12.78    1.12         

10.73    1.28         #N/A -           
APLN PROPERTY 7.54      0.26         
ASRI PROPERTY 7.96      0.74         
BSDE PROPERTY 35.08    0.94         
CTRA PROPERTY 25.38    1.23         
KIJA PROPERTY (10.81)  1.01         
LPCK PROPERTY 0.32      0.16         
LPKR PROPERTY 9.58      0.22         
PWON PROPERTY 13.30    2.18         
SMRA PROPERTY 50.46    1.58         

15.42    0.92         #N/A -           
TBIG TELECOM 24.36    6.03         
TLKM TELECOM 19.85    3.54         
TOWR TELECOM 15.13    4.35         

19.78    4.64         
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PT Mahkota Group Tbk (MGRO) mengalokasikan belanja modal senilai 
Rp200 miliar pada tahun 2019. Belanja modal akan digunakan untuk 
menyelesaikan pabrikrefinery dan merealisasikan rencana pembelian satu 
kebun kelapa sawit. Hal ini dikarenakan MGRO menilai persaingan bisnis 
CPO sudah banyak, sehingga muncul persaingan yang cukup ketat. (Bisnis) 
 
PT XL Axiata (EXCL), siap melunasi obligasi jatuh tempo dengan 
menggunakan kas internal senilai Rp328 miliar. Adapun  
EXCLmenerbitkan obligasi berkelanjutan I XL Axiata Tahap I Tahun 2018 
Seri A (EXCL01ACN1) pada 17 Oktober 2018 dengan kupon dibayarkan 
8,25%. Sebelumnya, dan tersebut akan digunakan untuk meningkatkan 
kualitas jaringan dan perluasan kapasitas perseroan. (Bisnis) 
 
PT Pollux Investasi Internasional Tbk (POLI) menyiapkan dana senilai Rp500 
miliar untuk membeli obligasi konversi PT Nobel Properti Kencana (NPK) 
dari tiga pihak. Saat ini, NPK tengah dalam proses untuk melakukan IPO. 
Adapun dana hasil IPO NPK akan digunakan untuk pembelihan lahan di 
Nusa Penida, Bali. Rencana pembangunan tahap I resort di Nusa Penida 
membutuhkan tempo sekitar 5 tahun-10 tahun. (Bisnis) 
 
PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) mengincar pendapatan 
Rp7,72 triliun pada 2019 dan Laba bersih ditargetkan mencapai Rp533 
miliar. Sementara itu, perusahaan membidik kontrak baru Rp11,98 triliun 
pada 2019. Dengan demikian, total kontrak mencapai Rp22,78 triliun. 
Perseroan telah menyiapkan sejumlah strategi untuk mencapai target. 
(Bisnis) 
 
PT Medco Energi International Tbk (MEDC) tertarik mengakuisisi Ophir 
Energy Plc yang mencatatkan sahamnya di bursa saham London. Jika 
transaksi ini terealisasi, Medco akan menguasai sejumlah aset migas di 
Indonesia. Termasuk aset Ophir yang belum lama ini diakuisisi dari Santos 
Limited. penawaran harga yang diajukan oleh perusahaan sebesar 48,50 
pence untuk 707 juta lembar saham, atau sama dengan Rp 6,13 triliun. 
(Kontan) 
 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), 
telah melakukan pembelian kembali alias buyback saham perseroan. 
Tercatat sampai 20 September 2018, ROTI telah 
melakukan buyback sebanyak 79,66 juta saham atau setara 12,87% dari 
target maksimal buyback sebanyak 618,64 juta saham atau 10% dari modal 
disetor. total presentase jumlah saham buyback dibanding saham yang 
tercatat di BEI senilai 1,29%. Sedangkan dana yang tersisa 
untuk buyback sebesar Rp 10,77 milia. (Kontan) 
 
PT Duta Intidaya Tbk (DAYA) telah mengantongi dana hasil penambahan 
modal dengan hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) alias rights 
issue senilai Rp 65 miliar. Dari hasil right issue tersebut, sebesar 40% atau 
sebesar Rp 24,81 miliar akan digunakan sebagai biaya pembelian 
persediaan barang dagang untuk gerai baru dan e-commerc. (Kontan)  
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TRAM 
 

 
 
 
 
 
ELSA 
 

 
 
 
 
 
 
GGRM 
 

 

PT Trada Alam Minera Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019 
ditutup pada level 189 atau menguat Rp 22. 
Secara teknikal pola terbentuk Break Out 
Triangle mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 300 
Stoploss < 160 
 
 
 
 
PT Elnusa Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019 
ditutup pada level 374 atau menguat Rp 17. 
Secara teknikal pola terbentuk Break Out 
Triangle mengindikasikan Bullish.. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 408 
Stoploss < 360 
 
 
 
 
 
PT Gudang Garam Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019 
ditutup pada level 83275 atau menguat Rp 925. 
Secara teknikal Candle terbentuk Two White 
Soldiers mengindikasikan Bullish. Indikator 
Stochastic Goldencross. Volume menunjukkan 
trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 845253 
 
 



   PROFINDO DAILY RESEARCH / TECHNICAL   
 

 Disclaimer ON Page 4 of 5 

 
SRIL 
 

 
 
 
 
 
KPAS 
 

 
 
 
 
 
HOKI 
 

 
 
 
 

 
PT Sri Rejeki Isman Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019 
ditutup pada level 342 atau menguat Rp 10. 
Secara teknikal Candle terbentuk Bullish Harami 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Oversold Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 366 
 
 
 
 
 
PT Cottonindo Ariesta Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019 
ditutup pada level 262 atau menguat Rp 4 Secara 
teknikal Candle terbentuk Hammer 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 370 
Stoploss < 240 
 
 
 
 
 
PT Buyung Poetra Sembada Tbk 
 
Pada perdagangan Jumat 11 Januari 2019  
ditutup pada level 740 atau menguat Rp 25. 
Secara teknikal Candle terbentuk White Candle 
mengindikasikan Bullish. Indikator Stochastic 
Uptrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 800 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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